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ABSTRACT 

This study aims to identify the species composition and estimate the potency for biomass, 

carbon and carbondioxide (CO2) uptake of understorey at a peat depth of 1 - <2 m; 2 - 

<4 m; 4 - <8 m and 8 - <12 m in Sebangau National Park Central Kalimantan. The 

results showed that the total number of understorey species found in all peat depths was 

21 species. The most common understorey species found were at peat depths of 4 - <8 m, 

with 13 species. Several understorey species that dominate the entire peat depth are 

Pandanus tectorius, Pandanus amaryllofolius and Stenochlaena palustris. The potency of 

understorey biomass, carbon storage and CO2 absorption in all peat depths ranged 

from: 1.73 to 2.71 tons/ha; 0.81 - 1.30 tonC/ha and 2.98 - 4.77 tonsCO2/ha. Understorey 

that grows at a peat depth of 4 - <8 m has the highest potency for biomass, carbon and 

CO2 absorption. 
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PENDAHULUAN 
 
 
Latar Belakang 
 

Indonesia merupakan negara yang  

memiliki luas lahan gambut terbesar 

kedua di dunia  setelah Brazil dengan luas 

22,5 juta ha (Global Wetlands, 2019). 

Dari luasan tersebut sekitar 2,7 juta ha 

lahan gambut berada di Kalimantan 

Tengah.     Lahan      gambut    merupakan  

 

 

ekosistem lahan basah yang terbentuk 

akibat adanya akumulasi bahan organik di 

lantai hutan yang berasal dari reruntuhan 

vegetasi di atasanya dalam kurung waktu 

yang lama (Murdiyarso et al., 2004). 

Hutan rawa gambut merupakan tipe 

ekosistem spesifik dan rapuh, jika dilihat 

berdasarkan habitat lahannya berupa 

gambut dengan kandungan bahan organik 

tinggi dengan ketebalan < 0,5 m sampai 

kedalaman > 20m (Daryono, 2009). 
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Fungsi dari hutan rawa gambut salah 

satunya sebagai pengendali iklim yang 

mampu menyerap, menyimpan dan 

melepaskan karbon. Murdiyarso, et. al. 

(2017), lahan gambut tropis mampu 

menyimpan karbon > 4.000 MgC/ha yang 

merupakan simpanan karbon paling kaya 

di bumi. Siegert and Jaenicke (2008) 

dalam Rosalina, et. al. (2013), lahan 

gambut di Indonesia mampu menyimpan 

karbon sebesar 55-61 Giga ton karbon. 

Gangguan terhadap ekosistem hutan rawa 

gambut, seperti: degradasi, deforestasi dan 

kebakaran hutan memicu sebagai sumber 

emisi. 

Biomass dan karbon tersimpan di 

ekosistem hutan rawa gambut meliputi: 

(a) di atas permukaan tanah; (b) di bawah 

permukaan tanah; (c) serasah daun dan 

ranting; (d) kayu mati; (e) tanah 

(Murdiyarso, et. al. 2017). Salah satu 

komponen biomass dan karbon di atas 

permukaan tanah adalah vegetasi 

tumbuhan bawah. Tumbuhan bawah 

merupakan tumbuhan yang tumbuh di 

lantai hutan seperti herba, semak belukar 

dan liana (Badan Standarisasi Nasional, 

2011). Soerianegara dan Indrawan (1998), 

vegetasi tumbuhan bawah merupakan 

semua vegetasi yang bukan pohon dan 

tidak dapat tumbuh menjadi tingkat 

pohon. Variasi potensi simpanan biomassa 

dan karbon vegetasi dipengaruhi tingkat 

pertumbuhan, bagian tumbuhan yang 

diukur dan kondisi lingkungannya. 

Klasifikasi vegetasi hutan berdasarkan 

tingkat pertumbuhan terdiri dari tingkat 

pohon, tiang, pancang, semai dan 

tumbuhan bawah. Penelitian potensi 

simpanan biomassa dan karbon vegetasi 

hutan untuk tingkat pertumbuhan pohon 

sampai semai sudah banyak dilakukan. 

Namun untuk untuk vegetasi tumbuhan 

bawah masih relatif sedikit dilakukan, 

mengingat analisis vegetasi yang relatif 

sulit dan komplek serta variasi vegetasi 

yang cukup banyak. 

 

Tujuan Penelitian 
 

Tujuan penelitian adalah 

mengidentifikasi komposisi jenis dan 

mengestimasi potensi biomassa, karbon 

dan serapan karbondioksida tumbuhan 

bawah pada kedalaman gambut 1 - <2 m;   

2 - <4 m; 4 - <8m dan 8 - <12m  di Taman 

Nasional Sebangau Kalimantan Tengah.  

 

 

METODE PENELITIAN 
 

Lokasi dan Waktu 
 

Penelitian ini dilakukan di hutan 

rawa gambut kawasan Punggu Alas Taman 

Nasional Sebangau yang secara administrasi 

termasuk wilayah Kabupaten Katingan 

Provinsi Kalimantan Tengah. Waktu 

pelaksanaan penelitian ±  6 bulan dari bulan 

Januari-Juni tahun 2018. 

 

Prosedur Penelitian 
 
a. Pembuatan plot penelitian 

 
Ukuran setiap unit plot yang dibuat 

2m x 2m yang ditempatkan di setiap 

kedalaman gambut (1 - <2 m, 2 - <4 m; 4 - 

<8m dan 8 - <12m) masing-masing 

sebanyak 4 unit dengan jarak antar plot 20 

m.  Penempatan plot di setiap ketebalan 

gambut dilakukan dengan systematic 

sampling. Jumlah total plot yang dibuat 

sebanyak 16 unit.  

 

b. Analisis vegetasi  
 

Pelaksanaan analisis vegetasi 

dilakukan pada plot yang ditempatkan di 

setiap kedalaman gambut. Data yang 

dikumpulkan meliputi: nama jenis dan 
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Kedalaman 

Gambut (m) 

Jumlah Jenis 

yang Ditemukan  

Kerapatan 

(N/ha) 

1 - < 2 
10 18.750 

2 - < 4 
7 30.625 

4 - < 8 
13 61.875 

8 - < 12 
10 50.625 

 

jumlah individu. Hasil pengambilan data 

tersebut kemudian diidentifikasi jumlah 

jenis dan dihitung kerapatan individu serta 

Indeks Nilai Penting (INP) tumbuhan 

bawah di setiap kedalaman gambut. 

 

c. Pengukuran simpanan biomassa  
 

Estimasi pengukuran simpanan 

biomassa tumbuhan bawah menggunakan 

metode destruktive yang mengacu 

panduan Badan Standarisasi Nasional 

(2011). Metode ini dilakukan  dengan cara 

mencabut semua tumbuhan bawah di 

setiap plot dan kedalaman gambut yang 

kemudian dipisahkan bagian akar, batang 

dan daun untuk dihitung berat kering 

oven/biomassa. 

 

d. Pengukuran persen dan simpanan karbon  
 

Pengukuran persen karbon 

tumbuhan bawah menggunakan Standar 

Nasional Indonesia 06 3730 (1995) dengan 

rumus :  

Persen Karbon = 

100% - Kadar Zat Terbang (%) - Kadar 

Abu (%) 

 

Kadar zat terbang dihitung dengan 

menggunakan rumus stnadar American 

Society For Testing Material (ASTM D 

5832 98, 1990) dan kadar abu dihitung 

menggunakan rumus standar ASTM D 

2866 94 (1990). Sedangkan kadar karbon 

terikat dihitung dengan rumus : 

 

Simpanan Karbon (g) =  

Persen Karbon (%)  x Biomassa (g) 

 

e. Serapan karbondioksida 

Serapan karbondioksida (CO2) oleh 

tumbuhan bawah dihitung menggunakan 

rumus IPCC (2006): 

Serapan CO2 (g) =  

Kadar Karbon (g) x  3,67 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Komposisi Jenis 
 

Identifikasi komposisi jenis 

tumbuhan bawah di setiap kedalaman 

gambut dalam penelitian ini meliputi: 

jumlah jenis yang ditemukan, kerapatan 

individu dan Indeks Nilai Penting (INP). 

Data jumlah jenis dan kerapatan 

tumbuhan bawah, seperti padar Tabel 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jumlah total jenis tumbuhan bawah 

yang ditemukan di lokasi penelitian 

sebanyak 21 jenis. Jumlah jenis tersebut 

lebih sedikit jika dibandingkan dengan 

hasil penelitian Larasati (2010) di tiga 

lokasi berbeda di hutan rawa gambut 

Sebangau Kalimantan Tengah, yaitu: di 

petak I (Sebangau I) ditemukan 73 jenis, 

di petak II (petak permanen Sebangau 3) 

ditemukan 50 jenis dan di petak III (petak 

permanen Sebangau 8) ditemukan 49 

jenis. Sedangkan berdasarkan kedalaman 

gambut, jumlah jenis tumbuhan bawah 

Tabel 1. Jumlah jenis dan kerapatan  

tumbuhan bawah berdasarkan 

kedalaman gambut  
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yang ditemukan sangat bervariasi. 

Tumbuhan bawah paling banyak 

ditemukan pada kedalaman gambut 4 - <8 

m dan paling sedikit pada kedalaman 

gambut      2 - <4 m (Tabel 1). Nirwani 

(2010), beberapa faktor lingkungan yang 

mempengaruhi komposisi 

keanekaragaman tumbuhan bawah, 

diantaranya: cahaya, kelembaban, pH 

tanah, tutupan tajuk dari pohon di 

sekitarnya, dan tingkat kompetisi dari 

masing-masing jenis. Beberapa jenis 

tumbuhan bawah yang sering ditemukan 

di setiap kedalaman gambut pada 

penelitian ini adalah Pandanus helicopus 

Kurz ex. Miq., Epipremnum giganteum, 

Pandanus amaryllofolius dan 

Stenochlaena palustris. 

Pada Tabel 1 dapat dilihat bahwa 

kerapatan vegetasi tumbuhan bawah 

paling tinggi terdapat pada kedalaman 

gambut 4 - < 8 m (61.875 N/ha) dan 

paling rendah pada kedalaman gambut               

1 - <2 m (18.750 N/ha). Kerapatan 

vegetasi dipengaruhi oleh jumlah individu 

yang dapat memberikan gambaran 

ketersediaan dan potensi vegetasinya. 

Selain itu, faktor kondisi lingkungan, 

seperti: cahaya matahari dan naungan 

berpengaruh terhadap kerapatan tumbuhan 

bawah (Filter dan Hay, 1998 dalam 

Setyawan, 2006; Ardiyanto, 2011).  

Sebagaimana diketahui sinar matahari 

yang berlimpah dan keterbukaan tajuk 

akan memicu pertumbuhan dan 

perkembangan tumbuhan bawah (Junaedi, 

2007). 

Untuk mengetahui dominansi jenis-

jenis tumbuhan bawah di setiap 

kedalaman gambut dilihat berdasarkan 

Indeks Nilai Penting (INP). Jenis 

tumbuhan bawah yang memiliki INP 

paling tinggi menunjukan jenis tersebut 

paling dominan dalam suatu komunitas. 

Berikut jenis tumbuhan bawah yang 

memiliki INP paling tinggi di setiap 

kedalaman gambut, dapat dilihat pada 

Tabel 2.   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jenis tumbuhan bawah yang paling 

mendominasi di semua kedalaman gambut 

sebanyak 3 jenis, yaitu: Pandanus 

tectorius, Pandanus amaryllofolius dan 

Stenochlaena palustris. Pada kedalaman 

gambut 1 - < 2 m dan 2 - < 4 m 

didominasi jenis yang sama, yaitu: 

Pandanus tectorius. Pandanus tectorius 

atau pandan tikar atau pandan merupakan 

tumbuhan yang dapat tumbuh dengan baik 

di tanah gambut dengan intensitas cahaya 

matahari penuh (Sancoyo dan Djuhdie, 

2017). Sedangkan pada kedalaman 

gambut 4 - < 8 m dan 8 - < 12 m masing-

masing didominasi Pandanus 

amaryllofolius dan Stenochlaena 

palustris. Jenis Pandanus tectorius dan 

Pandanus amaryllofolius termasuk 

kedalam famili Pandanaceae. Larashati 

(2015), jenis tumbuhan bawah yang 

tumbuh di hutan rawa gambut Sebangau 

Kalimantan Tengah didominasi famili 

Pandanaceae. Sedangkan jenis  

Stenochlaena palustris atau kelakai atau 

pakis merah merupakan jenis yang 

mendominasi pada kedalaman gambut 8 - 

< 12 m. Jenis tumbuhan ini banyak 

No Jenis Tumbuhan Bawah 
INP pada Kedalaman Gambut (m) 

1 - < 2 2 - < 4 4 - < 8 8 - < 12 

1 Pandanus tectorius 56,67% 65,46% 
  

2 Pandanus amaryllofolius 
  

41,84% 
 

3 Stenochlaena palustris 
   

71,67% 

 

Tabel 2. Indeks Nilai Penting Tumbuhan 

Bawah Tertinggi Berdasarkan 

Kedalaman Gambut 
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Kedalaman Gambut (m) 
Biomassa (ton/ha) pada Bagian- Total 

Biomassa 

(ton/ha) 
Akar Batang Daun 

1 - < 2 0,39 0,73 0,61 1,73 

2 - < 4 0,80 0,41 0,68 1,89 

4 - < 8 0,76 1,15 0,8 2,71 

8 - < 12 0,51 1,22 0,47 2,20 

Rata-rata 0,62 0,88 0,64 2,13 

 

tumbuh di tanah rawa gambut dan 

termasuk famili Blechnaceae.  

 
 

Simpanan Biomassa dan Karbon 
 
 

Biomassa merupakan jumlah bahan 

organik hidup yang dinyatakan dalam 

berat kering oven per satuan area (Brown, 

1997). Estimasi jumlah simpanan 

biomassa tumbuhan bawah dalam 

penelitian ini meliputi: biomassa akar, 

batang dan daun.  Hasil analisis potensi 

simpanan biomassa tumbuhan bawah pada 

bagian akar, batang dan daun di setiap 

kedalaman gambut dapat dilihat pada 

Tabel 3. 

Total simpanan biomassa tumbuhan 

bawah di semua kedalaman gambut sangat 

bervariasi yaitu: berkisar 1,73 – 2,71 

ton/ha dengan rata-rata 2,13 ton/ha (Tabel 

2). Hasil penelitian Ariani, et. al. (2014) 

di Kawasan Taman Nasional Lore Lindu, 

rata-rata simpanan biomassa tumbuhan 

bawah berkisar: 0,2684 – 1,1262 ton/ha; 

Junaedi (2007) di hutan primer dan hutan 

sekunder berkisar: 0,61 – 078 ton/ha; 

Garsetiasih dan Heriyanto (2007), 

biomassa  tumbuhan  bawah  di  bawah 

tegakan   Agathis    di Baturaden    sebesar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2,1554 ton/ha. Dilihat berdasarkan 

kedalaman gambut menunjukkan bahwa 

tumbuhan bawah yang tumbuh pada 

kedalaman gambut 4 - < 8 m memiliki 

potensi simpanan biomassa paling tinggi 

(2,71 ton/ha) dan paling rendah terdapat 

pada kedalaman gambut 1 - < 2 m (1,73 

ton/ha). Sedangkan berdasarkan bagian 

tumbuhan menunjukkan bahwa bagian 

batang tumbuhan bawah rata-rata 

memiliki simpanan biomassa yang lebih 

tinggi (0,88 ton/ha) dari akar (0,62 ton/ha) 

dan daun (0,64 ton/ha) (Tabel 2). Hal 

tersebut terkait erat dengan proses 

fisiologi pada tumbuhan, dimana produk 

hasil fotosintesis sebagian besar tersimpan 

di bagian batang. Jumlah simpanan 

biomassa pada tumbuhan bawah, seperti: 

semak belukar, tumbuhan merambat dan 

herba dapat bervariasi, namun secara 

umum jumlah simpanan biomassa 

tumbuhan bawah sekitar 3 % dari total 

simpanan biomassa di atas permukaan 

tanah (Brown, 1997). berkisar: 0,81 – 1,30 

tonC/ha dengan rata-rata 1 tonC/ha.  

Data potensi simpanan karbon 

tumbuhan bawah pada bagaian akar, 

batang dan daun di setiap kedalaman 

gambut, seperti pada Tabel 4. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 3. Potensi simpanan biomassa tumbuhan bawah pada bagian akar, batang, daun di 

setiap kedalaman gambut 
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Rata-rata potensi simpanan karbon 

tumbuhan bawah hasil penelitian ini 

cenderung lebih rendah dibandingkan 

penelitian Zulkifli, et al. (2010), simpanan 

karbon tumbuhan bawah di hutan rawa 

sebesar 1,282 tonC/ha; Adinugroho, et. 

al., (2006), di hutan sekunder sebesar 

1,2119 tonC/ha; Garsetiasih dan 

Heriyanto (2007), dibawah tegakan 

Agathis sebesar 1,0759 tonC/ha. Namun 

jika dibandingkan dengan hasil penelitian 

Ariani, et. al. (2014) dan Junaedi (2007), 

rata-rata simpanan karbon tumbuhan 

bawah cenderung lebih besar. Rata-rata 

simpanan karbon tumbuhan bawah di 

Taman Nasional Lore Lindu sebesar 

0,3309 tonC/ha (Ariani, et. al., 2014)  dan 

di hutan primer sebesar 0,34 tonC/ha serta 

hutan sekunder sebesar 0,36 tonC/ha 

(Junaedi, 2007). Dilihat berdasarkan 

kedalaman gambut menunjukkan bahwa 

jumlah simpanan karbon tumbuhan bawah 

paling tinggi terdapat pada kedalaman 

gambut 4 - < 8 m sebesar 1,30 tonC/ha 

dan paling rendah pada kedalaman 

gambut 1 - < 2 m sebesar 0,81 tonC/ha 

(Tabel 2).   Kondisi   tersebut  dipengaruhi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

kerapatan tumbuhan bawah yang tumbuh 

di kedalaman gambut 4 - < 8 m lebih 

tinggi dibandingkan lokasi kedalaman 

gambut lainnya (Tabel 1). Jumlah 

simpanan karbon tumbuhan di setiap 

lahan menunjukan variasi yang berbeda-

beda, hal ini dipengaruhi oleh keragaman, 

kerapatan tumbuhan, jenis tanah serta cara 

pengelolaan lahan tersebut (Hairiah dan 

Rahayu, 2007). 

 

Serapan Karbondioksdia 
 

Karbondioksida (CO2) merupakan 

salah satu emisi gas rumah kaca yang 

paling cepat peningkatannya di atmosfir 

(Junaedi dan Rizal, 2019). Untuk 

menekan peningkatan emisi CO2 tersebut, 

salah satunya adalah meningkatkan 

serapan CO2 melalui tumbuhan. 

Tumbuhan memanfaatkan karbondioksida 

(CO2) sebagai bahan baku dalam proses 

fotosintesis.  Pemanfaatan CO2 tersebut 

juga terjadi pada tumbuhan bawah yang 

tumbuh di hutan rawa gambut. Berikut 

data serapan CO2 oleh tumbuhan bawah 

yang tumbuh pada beberapa kedalaman 

gambut dapat dilihat pada Gambar 1.   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Gambar 1. Serapan CO2 tumbuhan bawah berdasarkan kedalaman gambut 
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Potensi serapan CO2 tumbuhan 

bawah yang tumbuh di hutan rawa gambut 

berkisar 2,98 – 4,77 ton CO2/ ha dengan 

rata-rata 3,65 ton CO2/ha (Gambar 1). 

Kemampuan tumbuhan bawah dalam 

menyerap CO2 hasil penelitian ini 

cenderung lebih besar dibandingkan 

dengan serapan CO2 tumbuhan bawah 

yang tumbuh di hutan primer tanah 

kering, yaitu: sebesar 1,25 ton CO2/ha dan 

di areal bekas tebangan 0 – 4 tahun 

sebesar 1,3125 ton CO2/ha (Junaedi, 

2012). 

Pada Gambar 1 menunjukkan bahwa 

berdasarkan kedalaman gambut, 

tumbuhan bawah yang tumbuh di 

kedalaman gambut 4 - < 8 m mampu 

menyerap CO2 paling tinggi (4,77 ton 

CO2/ha) diikuti kedalaman gambut 8 - < 

12 m, 2 - < 4 m dan 1 - < 2 m.  Kondisi 

tersebut dipengaruhi jumlah biomassa dan 

karbon yang tersimpan pada tumbuhan 

yang tumbuh di setiap kedalaman gambut. 

Semakin besar jumlah biomassa dan 

karbon yang tersimpan pada tumbuhan 

mengindikasikan jumlah CO2 yang 

diserap akan semakin besar (Junaedi, 

2012; Junaedi dan Rizal, 2019).    

 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

Kesimpulan 
 
a. Jumlah jenis tumbuhan bawah yang 

ditemukan di hutan rawa gambut 

Taman Nasional Sebangau sebanyak 21 

jenis dan didominasi jenis Pandanus 

tectorius, Pandanus amaryllofolius dan 

Stenochlaena palustris 

b. Potensi simpanan biomassa dan karbon 

tumbuhan bawah di hutan rawa gambut 

masing-masing berkisar 1,73 – 2,71 

ton/ha dan 0,81 – 1,30 tonC/ha. 

Simpanan biomassa dan karbon 

tumbuhan bawah paling tinggi terdapat 

pada kedalaman gambut 4 - <8 m 

c. Potensi serapan CO2 tumbuhan bawah 

di hutan rawa gambut berkisar 2,98 – 

4,77 tonCO2/ha dan serapan CO2 

tumbuhan bawah paling tinggi terdapat 

pada kedalaman 4 - <8 m.  

 

Saran 
 
Fokus penelitian ini hanya pada 

vegetasi tumbuhan bawah, diperlukan 

penelitian lebih lanjut terkait potensi 

biomassa dan karbon tanah serta serasah 

untuk mendapatkan hasil penelitian yang 

lebih lengkap.   
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